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sering dalam literatur dijumpai pernyataan-pernyataan bahwa hidup manusia dari
lahir sampai mati tidak lain untuk perjuangan, dan penyecsuaian. Masalah
penyesuian diri bukanlah masalah yang sederhana karena menyangkut seluruh
aspek kepribadian individu, di mana individu satu dan lainnya memiliki perbedaan
dalam memenuhi kebutuhan dan menunjukan keragaman pola penyesuaian diri
(Fatimah, 2006). Agar dapat hidup secara lebih baik, layak, dan bahagia manusia
dituntut untuk melakukan penyesuaian diri yang baik. Sescorang yang berhasil
melakukan penyesuaian diri dengan baik akan mengembangkan sikap yang positif
dan sikap sosial yang menyenangkan, misalnya kesediaan untuk membantu orang
lain dan tidak terikat kepada orang lain. Sebaliknya orang yang tidak berhasil
melakukan penyesuaian diri dengan baik akan mengalami ketidakbahagian dan
terbiasa untuk tidak menyukai dirinya sendiri. Akibatnya ia akan berkembang
menjadi individu yang egosentris, introvert, melakukan tindakan asosial atau
bahkan anti sosial ( Hurlock, 1991). Penyesuaian diri adalah salah satu hasil
belajar yang diterima oleh individu pada awal kehidupannya, yakni pada masa
kanak-kanak. Penyesuaian diri tidak timbul dengan sendirinya, melainkan tumbuh
dan berkembang sejalan perkembangan individu itu sendiri bersama
lingkungannya. Artinya penyesuaian diri merupakan tuntutan yang harus dipenuhi
karena manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial. Dalam sosialisasi
inilah tidak sedikit dari mereka yang mengalami kesulitan dalam melakukan
penyesuaian diri.

Di Indonesia penelitian mengenai penyesuaian dir1 telah dilakukan oleh

beberapa penecliti. Julianti (2005) meneliti perbedaaan penyesuaian diri ditinjau
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dua tahun, perkembangan anak yang sangat normal dipengaruhi kelekatan ini.
Ditemukan juga bahwa hubungan kasih dan ketergantungan ini merupakan suatu
awal kehidupan yang baik. Hal ini akan sangat mempengaruhi kehidupan seorang
anak baik dalam perkembangan kepribadiannya, maupun perkembangannya
hubungan sosialnya. Seiring berjalannya waktu, bayi juga mengadakan kontak
sosial dengan makhluk sosial lainnya seperti ayah, saudara ataupun figur penting
lainnya seperti nenek. Banyak ahli psikologi yang juga menekankan pentingnya
hubungan awal antara orang tua dengan anak, salah satunya adalah Erikson
(dalam Kaplan, 2000) yang menyatakan bahwa mengembangkan frust merupakan
hal yang penting pada masa perkembangan anak karena frust adalah dasar untuk
mengatasi krisis hidup dalam perkembangan psikososial selanjutnya. Anak kecil
akan mengembangkan perasaan frust kepada orang tua ketika kebutuhan fisik dan
emosi anak terpenuhi. Jika tidak terpenuhi, maka anak akan mengembangkan
perasaan mistrust, yang akan berpengaruh pada hubungan interpersonal
selanjutnya.

Jika bayi harus mempunyai secure base untuk bereksplorasi, maka remaja
membutuhkan security berupa dukungan dari orang tua agar menjadi individu
yang lebih mandiri dan otonomi (Kobak, Kenny & Rice dalam Sigelman dkk,
2003). Remaja dengan kelekatan aman akan menunjukkan perilaku prososial,
psikologis yang lebih baik, mampu berpisah dengan orang tua dan membentuk
hubungan romantika yang dekat dengan tetap menjaga komunikasi yang baik
dengan orang tua (Sigelman dkk, 2003). Remaja yang mempunyai kelekatan aman

dengan orang tua mempunyai pengenalan diri yang kuat, kepercayaan diri yang
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tinggi, kompetensi sosial yang luar biasa dan penyesuaian emosional yang lebih
baik jika dibandingkan dengan yang tidak memiliki kelekatan aman (Kenny &
Rice dalam Sigelman dkk, 2003). Remaja dengan kelekatan aman juga
menunjukkan simtom depresi dan kecemasan yang rendah (Vivona dalam
Sigelman dkk, 2003). Masa remaja dikenal sebagai periode transisi dari keluarga
kehubungan sosial (Buhrmester & Furman; Selman dalam Anna, 2000), transisi
dari hubungan yang tergantung terhadap orang tua menjadi hubungan yang timbal
balik atau resiprokal dengan orang lain, baik itu dengan orang tua, teman maupun
pasangan karib. Kelekatan pada masa remaja maupun dewasa merupakan
kesinambungan (continuity) dari ikatan yang dikembangkan oleh anak dengan
pengasuh selama masa awal kehidupan dan akan terus berlanjut sepanjang rentang
kehidupan.

Helmi (2004) mencoba melakukan dua penelitian tentang hubungan antara
gaya kelekatan dengan konsep diri seseorang, di mana hasilnya menunjukkan
bahwa seseorang yang memiliki gaya kelekatan aman akan memiliki konsep diri
yang lebih bagus dibanding gaya kelekatan tidak aman, dan penelitian tentang
gaya kelekatan yang dihubungkan dengan kemarahan yang hasilnya menunjukkan
bahwa seseorang yang memiliki gaya kelekatan aman memiliki tingkat
pengalaman dan ekspresi kemarahan yang relative lebih rendah bila di
bandingkan dengan seseorang yang bergaya kelekatan tidak aman.

Berbagai penelitian dan beberapa penyebab permasalahan sosial yang
muncul dapat dikatakan bahwa ibu sebagai pengasuh utama anak memegang

peranan penting terutama dalam penentuan status gaya kelekatan pada anak,
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Univesitas Medan Area, sehingga peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penyesuaian Diri Ditinjau Dari Gaya Kelekatan

Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area”.

B. Identifikasi Masalah

Fenomena yang terjadi pada mahasiswa baru stambuk 2012 Fakultas
Psikologi Universitas Medan Area adalah banyak mahasiswa mengalami kesulitan
dalam bersosialisasi dengan lingkungan, terutama dengan temannya. Hal in1 dapat
dilihat dari sering dijumpai mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Medan
Area dalam proses perkuliahanya merasa kurang percaya diri atau minder. Hal ini
mengakibatkan ketika ada tugas untuk presentasi mereka ketakutan, bahkan ada
juga yang tidak masuk perkuliahan dengan alasan sakit. Padahal yang sebenarnya
terjadi adalah mereka stress karena takut dan tidak percaya diri ketika berada di
depan teman-teman mereka untuk mempresentasikan hasil tugasnya. Mereka tidak
dapat meyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok, baik kelompok
teman sebaya maupun kelompok orang dewasa. Mereka tidak bisa bekerja sama
dengan kelompok dan merasa tidak puas dengan lingkungan sosialnya serta
mereka takut untuk mengutarakan pendapat, takut salah dan tidak berani
menghadapi tantangan. Hal ini adalah akibat dari penyesuaian diri yang buruk.

Atkinson (1991) menyatakan penyesuaian diri  adalah proses
kesimanbungan pada respon baru yang diperoleh saat itu sebagai pengalaman
langsung atau tidak langsung yang di mulai sejak kanak-kanak dan berlangsung

sepanjang hidup. Anak-anak yang mendapatkan kelekatan (aftachment) yang
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pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai dengan sejumlah aturan, hukum, adat,
dan nilai-nilai yang mereka patuhi, demi untuk mencapai penyelesaian bagi
persoalan-persoalan hidup sehari-hari. Dalam bidang ilmu psikologi sosial, proses
ini dikenal dengan proses penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial terjadi dalam
lingkup hubungan sosial tempat individu hidup dan berinteraksi dengan orang
lain. Hubungan-hubungan tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat di
sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luas secara
umum. Dalam hal ini individu dan masyarakat sebenarnya sama-sama
memberikan dampak bagi komunitas.

Individu menyerap berbagai informasi, budaya dan adat istiadat yang ada,
sementara komunitas (masyarakat) di perkaya oleh eksistensi atau karya yang
diberikan oleh individu. Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam proses
interaksi dengan masyarakat masih belum cukup untuk menyempurnakan
penyesuaian sosial yang memungkinkan individu untuk mencapai penyesuian
pribadi dan sosial dengan cukup baik. Proses berikutnya yang harus dilakukan
individu dalam penyesuaian sosial adalah kemauan untuk mematuhi norma-norma
dan peraturan sosial kemasyarakatan. Setiap masyarakat biasanya memiliki aturan
yang tersusun dengan sejumlah ketentuan dan norma atau nilai-nilai tertentu yang
mengatur hubungan individu dengan kelompok (Lewin, 1996). Dalam Proses
penyesuaian sosial, individu mulai berkenalan dengan kaidah-kaidah dan
peraturan-peraturan tersebut lalu mematuhinya sehingga menjadi bagian dari

pembentukan jiwa sosial pada dirinya dan menjadi pola tinkah laku kelompok.
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psikologis yang diskriminatif dan spesifik, serta mengikat seseorang dengan orang
lain dalam rentang waktu dan ruang tertentu. Myers (dalam Mar’at 2006)
mengatakan tidak ada tingkah laku sosial yang lebih mencolok dibanding dengan
kekuatan ini, dan perasaan saling cinta antara bayi dan ibu ini disebut dengan
kelekatan (attachment).

Jadi, dari penjelasan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kelekatan (attachment) merupakan suatu ikatan afeksi yang kuat dan bertahan
dalam waktu yang lama terhadap figur tertentu yang ditandai oleh adanya
keinginan untuk mencari dan memelihara kedekatan dengan figur tersebut
terutama pada saat-saat yang menekan untuk mendapatkan rasa aman dan

nyaman.

2. Perkembangan Kelekatan

Beberapa tahapan perkembangan hubungan kelekatan dapat dilihat pada
masa bayi/anak-anak serta remaja/dewasa.
a. Kelekatan masa bayi/ anak-anak

Bowlby dikutip dari Bartholomew & Horowitz menjabarkan konsep
kelekatan sebagai sebuah mekanisme bertahan hidup berbasis evolusi yang
dimiliki oleh seorang bayi untuk mendapatkan perlindungan dan perawatan dari
para pengasuh. Bowlby menduga bahwa sistem kelekatan dibuat untuk menjaga
kedekatan bayi dengan pengasuh pada saat ada bahaya atau ancaman. Kualitas
kelekatan pada masa awal bayi akan menjadi akar derajat kepercayaan anak

terhadap figure lekat sebagai sumber rasa aman. Pada masa anak-anak, figure
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dalam membentuk kognisi, afeksi, dan perilaku dalam konteks yang relevan
dengan kelekatan. Dalam Perspektif kognitif, sesuatu yang menentukan informasi
sosial akan diperhatikan, diorganisasi, dan diingat kembali, yang disebut dengan
skema.

Skema ini memungkinkan orang mengevaluasi atribut secara individual
dan melakukan kategori sosial. Skema mempunyai peran penting dalam persepsi
diri dan proses kategori sosial karena dengan skema tersebut mengarahkan
perhatian terhadap informasi sosial yang relevan, mengarahkan struktur untuk
dievaluasi, dan membantu mengakses kategori-kategori dalam memori. Skema
memberikan cara yang efisien dalam memahami diri dan lingkungan. Skema akan
membentuk implicit personality theory yang selanjutnya akan mengarahkan
harapan, persepsi, dan perilaku terhadap diri dan orang lain, bahkan
mempengaruhi bagaimana seseorang memandang orang lain, bagaimana
memperlakukannya, dan apa yang diingat tentang mereka. Kelekatan pada masa
remaja maupun dewasa merupakan kesinambungan (continuity) dari ikatan yang
dikembangkan oleh anak dengan pengasuh selama masa awal kehidupan dan akan
terus berlanjut sepanjang rentang kehidupan.

Santrock juga mengatakan pada masa remaja, figure lekat yang banyak
memainkan peran penting adalah teman dan orang tua. Kesinambungan kelekatan
tersebut di jelaskan dengan adanya model mental diri (internal working model).
Adapun penjelasan mengenai konsep ini adalah, “Internal”: karena disimpan
dalam pikiran; “working” : karena membimbing persepsi dan perilaku dan

“model” : karena mencerminkan representasi kognitif dari pengalaman dalam
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remaja gaya tidak kelekatan aman akan menimbulkan pandangan yang negatif

terhadap diri dan orang lain. Hal ini terlihat pada karakteristik di bawah ini :

l.

Susah menjalin hubungan yang akrab yaitu individu terlihat susah menjalin
hubungan pertemanan yang akrab dengan orang lain dimana biasanya individu
merasa tidak nyaman jika berdekatan dengan orang lain, termasuk pribadi
yang senang menyendiri dan sulit mempercayai orang lain secara menyeluruh.
Keterlibatan emosinya rendah saat berhubungan sosial, yaitu dalam menjalin
hubungan sosial, yaitu dalam menjalin hubungan sosial individu hanya

melibatkan sosial

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kelekatan

Menurut Erikson (dalam Nikmatu, 2010), faktor-faktor penyebab

gangguan kelekatan adalah :

a. Perpisahan yang tiba-tiba antara anak dengan pengasuh utama atau orang tua

Perpisahan traumatik bagi anak bisa berupa : kematian orang tua, orang
tua dirawat di rumah sakit dalam jangka waktu lama, atau anak yang harus
hidup tanpa orang tua karena sebab-sebab lain.

Penyiksaan emosional atau penyiksaan fisik

Sistem pendidikan yang tradisonal yang sering kali menggunakan cara
hukuman (baik fisik maupun emosional) untuk mendidik atau mendisiplin
anak, orang tua sering bersikap menjaga jarak dan bahkan ada yang
membangun image menakutkan agar anak hormat dan patuh pada mereka.

Padahal cara ini justru membuat anak tumbuh menjadi pribadi yang penakut,
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membuat anak bingung, tidak yakin, sulit mempercayai dan patuh pada orang
tua.
f. Problem psikologis yang dialami orang tua atau pengasuh utama
Orang tua yang mengalami problem emosional atau psikologis sudah tentu
membawa pengaruh yang kurang baik bagi anak. Hambatan psikologis,
misalnya gangguan jiwa, depresi atau problem stres yang sedang dialami
orang tua tidak hanya membuat anak tidak bisa berkomunikasi yang baik
dengan orang tua, tetapi juga membuat orang tua kurang peka terhadap
kebutuhan dan masalah anak.
g. Problem neorologis / syaraf
Adakalanya gangguan syaraf yang dialami anak bisa mempengaruhi
proses persepsi atau pemprosesan informasi anak tersebut, sehingga ia tidak

dapat merasakan adanya perhatian yang diarahkan padanya.

5. Manfaat dan Fungsi Hubungan Kelekatan

Kelekatan (attachment) mamberikan banyak manfaat bagi individu, seperti
menumbuhkan perasaan frust dalam interksi sosial di masa depan dan
menumbuhkan perasaan mampu (Blatt, 1996). Secara umum kelekatan
(attachment) memiliki empat fungsi utama (Davies, 1999), yaitu :
a. Memberikan rasa aman.

Saat individu berada dalam suasana penuh tekanan, kehadiran figur

kelekatan (aftachment) dapat memulihkan perasaan individu kembali kepada

perasaan aman.
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b. Mengatur keadaan perasaan (regulation of affect and arousal).

Arousal adalah perubahan keadaan subjektif seseorang yang disertai reaksi
fisiologis tertentu. Apabila peningkatan arousal tidak diikuti dengan relief
(pengurangan rasa takut, cemas, atau sakit) maka individu rentan untuk
mengalami stres. Kemampuan figur kelekatan (attachment) untuk membaca
perubahan keadaan individu dapat membantu mengatur arousal dari individu
yang bersangkutan

c. Sebagai saluran ekspresi dan komunikasi.

Kelekatan (attachment) yang terjalin antara individu dengan figur
kelekatan (attachment-nya) dapat berfungsi sebagai wahana untuk berekspresi,
berbagai pengalaman, dan menceritakan perasaan.

d. Sebagai dasar untuk melakukan eksplorasi kepada lingkungan sekitar.

Kelekatan (attachment) dan perilaku eksploratif bekerja secara bersamaan.
Individu yang mendapatkan secure attachment akan memiliki kepercayaan
diri yang tinggi untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya atau pun suasana
yang baru karena individu percaya bahwa figur kelekatannya (attachment)
sungguh-sungguh bertanggung jawab apabila terjadi sesuatu atas diriya.

Simpson (Langer, 2004) menyebutkan manfaat lain dari kelekatan

(attachment), yaitu dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam membina
hubungan dengan orang lain, seperti aspek kepuasan, kedekatan, dan kemampuan
mencintai pasangan. Kelekatan (atrachment) sangat membantu individu dalam
menginterpretasi, memahami, dan mengatasi perasaan emosi yang negatif selama

ia berada dalam situasi yang menekan.
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C. REMAJA

1. Pengertian Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere (kata
bendanya adolescentia yang berarti remaja yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh
menjadi dewasa.” Bangsa primitif memandang masa puber dan masa remaja tidak
berbeda dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan, anak dianggap
sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi. (Hurlock, 1999)
Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini
diungkapkan oleh Piaget (dalam Hurlock, 1999) dengan mengatakan :

Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah
tingkatan orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang
sama, sckurang-kurangnya dalam masalah hak Integrasi dalam masyarakat
(dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan
masa puber. Termasuk juga perubahan intelektual yang khas dari cara berpikir
remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial
orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode
perkembangan ini.

Dalam masyarakat industrial modern, perjalanan dari masa kanak-kanak

ke masa dewasa ditandai dengan periode transisi panjang yang dikenal sebagai
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masa remaja. Remaja umumnya ditandai dengan dimulainya pubertas, proses
menuju ke kematangan seksual, atau kesuburan (kemampuan untuk bereproduksi).

Masa remaja dimulai dari usia 11 atau 12 tahun sampai akhir dari masa
remaja atau awal usia dua puluhan, dan adanya perubahan yang saling bergantung
dengan semua bidang perkembangan. Jadi, remaja adalah transisi perkembangan
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang memerlukan perubahan dalam
fisik, kognitif, dan psikososial (Papalia, 2004). Masa remaja, menurut Mappiare
(1982) berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita
dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun adalah
remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja
akhir.
2. Pembagian Fase Remaja

Setelah kita meninjau tahapan perkembangan individu secara umum sejak
lahir, adalah bagaimana tahap-tahap perkembangan dalam periode remaja itu
sendiri. Dari zaman Aristoteles sampai G.S. Hall sudah ada kesepakatan tentang
adanya kurun usia tertentu yang merupakan peralihan dari masa anak-anak ke
masa dewasa, tetapi bagaimana prosess itu terjadi dalam kurun usia termaksud
belum ada penjelasannya. Untuk itu, salah satu penulis yang telah mencoba
menerangkan tahap-tahap perkembangan dalam kurun usia remaja adalah Blos
(1962). Blos yang penganut aliran psikoanalisa berpendapat bahwa perkembangan

pada hakikatnya adalah usaha penyesuaian diri (coping), yaitu untuk secara aktif
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mengatast “stress” dan mencari jalan keluar baru dari berbagai masalah. Dalam
proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada 3 tahap perkembangan remaja:
a. Remaja awal (early adolescence)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan
perubahanperubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan
yang menyertai perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru,
cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis. Dengan
dipegang bahunya saja oleh lawan jenis, ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan
yang berlebih-lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap “ego”
menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti orang dewasa.

b. Remaja madya (middle adolescence)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. la senang kalau
banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan “narcistic”, yaitu
mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang punya sifat-sifat yang
sama dengan dirinya. Selain itu ia berada dalam kondisi kebingungan karena ia
tidak tahu harus memilih yang mana: peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau
sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau materialis dan sebagainya. Remaja pria
harus membebaskan diri dari Oedipus Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri
pada masa kanak-kanak) dengan mempererat hubungan dengan kawan-kawan dari
lain jenis.
c¢. Remaja akhir (late adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai

dengan pencapaian 5 hal, yaitu:
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1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.

2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan dalam
pengalaman- pengalaman baru.

3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan
keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.

5) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan
masyarakat umum (the public).

Menurut Anna & Moretti (2000), remaja dibagi dalam tiga episode usia

yaitu:

a. Remaja awal yaitu usia 13 — 14 tahun

b. Remaja tengah yaitu usia 15 — 18 tahun

c¢. Remaja akhir yaitu usia 19 tahun

Dalam buku Child & Adolescent Development, Owens membagi usia

remaja menjadi 3 (tiga) fase juga, yaitu:

1. Remaja awal yang dikarakteristikkan dengan masa pubertas dan perubahan fisik
lainnya yang biasanya terjadi pada usia 10 sampai 13 tahun

2. Remaja tengah, dikarakteristikkan sebagai masa menyelesaikan isu identitas
yang biasanya terjadi pada usia 14 sampai 16 tahun

3. Remaja akhir, ditandai dengan masa transisi ke dewasa dan biasanya terjadi

pada usia 17 sampai 20 tahun.
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Pengalaman kelekatan merupakan sumber informasi untuk belajar mengenai diri
mereka sendiri.

Individu yang mempunyai kelekatan aman mempunyai harga diri lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka dalam kelompok kelekatan tidak aman. Hasil
penelitian Mikulincer merinci lebih detail tentang struktur se/f. Kelompok gaya
kelekatan yang berbeda tidak hanya berpengaruh pada pandangan yang positif
terhadap diri tetapi juga dimensi struktur diri yang berbeda. Individu dengan
kelekatan aman menekankan pentingnya hubungan kelekatan yang hangat dalam
perkembangan yang positif, koheren serta struktur diri yang diorganisasikan
dengan baik. Mereka akan mendeskripsikan diri dengan cara positif dan skema
diri yang terintegrasi.

Penelitian Collins dan Read (1990) mengatakan bahwa individu dengan
kelekatan aman akan lebih percaya diri dalam situasi sosial dan menjadi lebih
asertif serta dalam memandang orang lain pun juga lebih positif dan altruistik.
Barrett dan Holmes mengatakan bahwa individu dengan kelekatan tidak aman
akan berbeda dalam melakukan interpretasi yaitu menghindar dan cemas akan
menginterpretasikan situasi sosial yang ambigius dengan perspektif mengancam
dirinya, kebingungan, kuatir, dan depresi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kelekatan merupakan salah satu sumber adanya perbedaan tentang
penyesuaian diri seseorang. Kemampuan penyesuaian diri seseorang yang baik
ditandai dengan kemampuan penyesuaian diri terhadap kelompok, mampu
bekerjasama dengan orang lain, lebih menghargai orang, memiliki kepuasan

pribadi, memiliki kepercayaan diri relatif bagus dan menunjukkan sikap yang
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B. Identifikasi Variabel Penelitian
Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan
variabel-variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel Terikat : Penyesuaian Diri
2. Variabel Bebas : Gaya Kelekatan
- Kelekatan Aman
- Kelekatan Tidak Aman
3. Variabel Kontrol : Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan

Area Stambuk 2012

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati. Definisi operasional merupakan semacam petunjuk pelaksanaan dalam
mengukur suatu variabel. Adapun detfinisi operasional variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penyesuaian sosial
Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam menjalin hubungan
dengan orang lain, maupun dengan lingkungannya sehingga tercapai suatu
hubungan yang serasi antara dirinya sendiri dengan lingkungan yang ditandai
sengan penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial, yang diukur dengan skala

penyesuaian diri.
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2. Gaya Kelekatan

Gaya kelekatan adalah afeksi yang kuat yang ditujukan pada individu tertentu
(figur lekat, dalam hal ini orang tua), bersifat resiprokal, dan relatif bertahan
secara terus menerus, yang ditandai dengan keinginan untuk memelihara
kedekatan hubungan dengan individu lain yang terdiri atas kelekatan aman dan
kelekatan tidak aman.

Kelekatan aman adalah gaya kelekatan dengan karakteristik anak yang
memandang dirinya positif, dimana dia adalah individu yang berharga, dicintai,
disayang dan juga dia memandang orang lain itu dapat diandalkan ketika
dibutuhkan, dapat dipercaya. Individu yang secure tidak khawatir akan kedekatan
yang terbentuk dengan orang lain dan dia juga tidak khawatir kalau orang lain
akan meninggalkannya.

Kelekatan tidak aman adalah gaya kelekatan dengan karakteristik anak takut
dekat dengan orang lain, takut untuk terlibat dalam situasi yang banyak orang.
Dia merasa orang lain tidak bisa diandalkan dan juga merasa dirinya bukanlah

orang yang berharga.

D. Populasi Dan Sampel
Menurut Arikunto (1989), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
yang dikenai generalisasi hasil penelitia. Menurut Hadi (1990), populasi adalah
semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu
hendak digeneralisasikan. Populasi dibatasi dengan sejumlah penduduk atau

individu yang paling sedikit mempunyai sati sifat yang sama. Jadi populasi
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adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai persamaan sifat yang akan
dikenai generalisasi dari hasil penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area stambuk 2012 yang
berjumlah 436 orang.

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil populasi yang diteliti dan
sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 1990). Hasil penelitian dari
sampel diharapkan dapat di generalisasikan kepada seluruh populasi. Jadi sampel
yang diambil pada penelitian ini berjumlah 83 orang. Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.

Purposive sampling adalah pemilihan subjek berdasarkan ciri atau sifat tertentu.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian mempunyai tujuan
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti sehingga perlu
menggunakan metode yang efisien dan akurat untuk mencapai tujuan yang akan
diketahui. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala
yang berbentuk angket yaitu dengan cara menyebarkan angket dengan
menggunakan daftar pernyataan yang telah dipersiapkan dan disusun sedemikian
rupa sehingga responden dapat mengisi dengan mudah.

Berkaitan dengan teknik penelitian diatas, maka peneliti menggunakan dua

macam skala, yaitu skala penyesuain diri dan skala gaya kelekatan.
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1. Skala penyesuaian diri

Penyusunan skala penyesuaian diri mengacu pada teori yang dikemukakan
Scheneider (dalam Wahyu, 2004) yaitu aspek penyesuaian pribadi dan
penyesuaian sosial. Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban
subjek pada setiap item adalah untuk item yang favourable, jawaban Sangat
Sesuai (SS) mendapat nilai 4, jawaban Sesuai (S) mendapat nilai 3, jawaban Tidak
Sesuai (TS) mendapat nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat
nilai 1. Untuk item yang unfavourable maka penilain yang diberikan sebaliknya,
jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 1, jawaban Sesuai (S) mendapat nilai
2, jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 3, dan jawaban Sangat Tidak Sesuai
(STS) mendapat nilai 4.
2. Skala gaya kelekatan

Skala gaya kelekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
skala yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan Attachment Style
Questionnaire dari Feeney, Noller, dan Hanrahan (dalam Eliza, 2008) yang terdiri
dari 5 aspek yaitu keyakinan (confidence), rasa tidak senang (discomfort with
closeness), persahabatan sebagai yang sckunder (relationship as secondary),
perlunya persetujuan (need for approval), dan keasyikan (preoccupation). Dari
kelima subskala tersebut, Feeney dkk memformulasikannya ke dalam 2 cluster
adult attachment, yaitu gaya kelekatan aman (secure attachment) dan gaya
kelekatan tidak aman (insecure attachment). Penilaian yang diberikan kepada
masing-masing jawaban subjek pada setiap item adalah untuk item favourable

yaitu jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 4, jawaban Sesuai (S) mendapat
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nilai 3, jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak
Sesuai (STS) mendapat nilai 1. Untuk item yang unfavourable maka penilain yang
diberikan sebaliknya, jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 1, jawaban
Sesuai (S) mendapat nilai 2, jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 3, dan

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 4.

F. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yang saling berkaitan dan
sangat berperan dalam menentukan kualitas suatu alat ukur karena sejauh mana
kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan suatu penelitian tergantung antara
lain pada validitas dan reliabilitas alat ukurnya.
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Validitas juga diartikan sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di bidang
ilmu pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 atau 0,01. Apakah suatu
koefisien validitas dianggap memuaskan atau tidak, penilaiannya dikembalikan
kepada pihak pemakai skala atau kepada mereka yang berkepentingan dalam
penggunaan hasil ukur skala yang bersangkutan. Kesahihan item tiap-tiap skala

gaya kelekatan dan penyesuaian sosial menggunakan taraf signifikansi p < 0,05.
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sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Implikasinya hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap beberapa
subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek yang diukur
dalam diri subjek belum berubah. Reliabilitas alat ukur diperlukan untuk melihat
sampai sejauhmana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif tidak
berbeda jika dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama
(Azwar,2000). Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas angket

dalam penelitian ini adalah analisis varians model Hoyt, yang rumusnya sebagai

berikut:
Mkis
rtt =1 -

Mks
Keterangan :
rtt = Reliabilitas alat ukur.
Mkis = Mean kuadrat interaksi sistem X subjek.
Mks = Mean kuadrat antara subjek.
1 = bilangan konstanta.

G. Metode Analisa Data
Pemilihan teknik analisa data dalam penelitian harus disesuaikan dengan
tujuan penelitian itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana penyesuaian diri ditinjau dari gaya kelekatan pada mahasiswa Fakultas
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

&

o8}

Terdapat perbedaan penyesuaian diri yang signifikan ditinjau dari gaya
kelekatan. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan
Anava F = 3,973 dengan koefisien signifikansi 0,050. Hal ini berarti nilai
signifikansi yang diperoleh sama dengan 0,050. Dengan demikian maka
hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan penyesuaian diri
ditinjau dari gaya kelekatan, diterima.

Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa mahasiswa yang
bergaya kelekatan aman memiliki penyesuaian diri yang lebih baik dengan
nilai rata-rata 93,234 dibandingkan dengan mahasiswa yang bergaya kelekatan
tidak aman dengan nilai rata-rata 88,388.

Secara umum, para mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area
memiliki penyesuaian diri yang tergolong rendah, sebab mean/nilai rata-rata
hipotetik > mean/nilai rata-rata empirik, dimana selisthnya melebihi SD
sebesar 11,172. Mean atau nilai rata-rata empirik yang diperoleh adalah

91,132 sedangkan mean hipotetiknya adalah 110.
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B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain :
1. Saran Kepada Pihak Universitas

Berpedoman pada hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa para
mahasiswa memiliki penyesuaian diri yang tergolong rendah, maka disarankan
kepada pihak Universitas, terutama pada pihak Fakultas agar lebih berupaya
mendukung kegiatan mahasiswa, misalnya pada saat siswa atau sckolah
mengadakan kegiatan yang menuntut kerja sama. Hal ini sangat penting sebab
kegiatan yang dilakukan di sekolah menggambarkan hubungan sosial. Jadi kepada
siswa yang kurang mampu mengadakan sosialisasi, para guru hendaknya

melakukan pendekatan dan memotivasi siswa untuk bersosialisasi.

2. Saran Kepada Subyek Penelitian

Dalam kehidupan rumah tangga yang akan dibentuk mahasiswa kelak,
peneliti mengharapkan agar mahasiswa dapat mengembangkan gaya kelekatan
yang aman terhadap anaknya. Hal ini perlu dilakukan karena melihat begitu
pentingnya kualitas kelekatan orang tua dengan anak dalam pembentukan
kepribadian yang optimal pada diri anak, salah satunya adalah memiliki tingkat

penyesuaian diri yang baik.
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